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A. IDENTITAS PRIBADI 

Nama  Kelas  

No. BP  Kelompok  

 

B. UMUM  

Pertemuan Ke  

Hari/Tanggal  

Topik Pengantar Dispersi Kasar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model 

Promkes 

HANDAY

ANI 

Predisposing 
factors 

Needs 
Characteristic 

 

 

O B A T 
          

EFICACY SAFETY QUALITY 

PRODUSEN 

IF 

BPOM 

DISTRIBUTOR 

PBF 
KONSUMEN/ 

PASIEN 

IAI 

Gambar 1 Praktek Kefarmasian menurut UU Kesehatan No. 36/2009 dan PP No.51/2009 

SARANA 

KEFARMASIAN 

A, RS, PUS, TOB 

SEHAT 

 

APOTEKER 

KEMENKES 

DINKES 
 

CPOB 
 

CDOB 

 

SPK 

 

PRODUKSI 

 

DISTRIBUSI 

 

PELAYANAN 
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Model 

Promkes 

HANDAY

ANI 

Predisposing 
factors 

Needs 
Characteristic 

 

 

O B A T 
          

EFICACY SAFETY QUALITY 

BIOSPHERE 

COMMUNITY 

KELUARGA 

NATION 

CULTURE 

PRODUSEN 

IF 

BPOM 

ORGAN 

DISTRIBUTOR 

PBF 
KONSUMEN/ 

PASIEN 

IAI 

Gambar 2 Praktek Kefarmasian dan Konsep Pendidikan Kefarmasian 

SARANA 

KEFARMASIAN 

A, RS, PUS, TOB 

SEHAT 

ATOM 

SEL 

MOLEKUL 

 

APOTEKER 

KEMENKES 

DINKES 
 

CPOB 
 

CDOB 

 

SPK 

 

PRODUKSI 

 

DISTRIBUSI 

 

PELAYANAN 

 

FARSOSIAL 

 

FARKLINIS 

 

FARSAINS 

 

TEKFAR 

 

FOKUS PERSONAL (K1,8,10) 

 

FOKUS POPULASI (K6) 

 

FOKUS PASIEN (K2,3,4,5) 

 

FOKUS SISTEM (K7,9) 

 



Komposisi Suspensi Yang beredar 

Nama zat 
aktif 

Komposisi 

Antasida   

Pyrantel  

Kloramfenikol  

Ibuprofen  

Amoksisilin   

Kalamin  

  

  

  

  

  



Alasan pembuatan bentuk sediaan suspensi 

Nama zat aktif Kelarutan dalam air Stabilitas dalam air  Kerja obat Alasan dibuat suspensi 

Antasida      

Pyrantel     

Kloramfenikol     

Ibuprofen     

Amoksisilin      

Kalamin     
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BEDA SEDIAAN LARUTAN DAN SUSPENSI 

Uraian  Larutan Suspensi 

Ukuran zat aktif   

Tampilan jernih/keruh?   

Volume botol (kecil/lebih 
besar? 

  

Kekentalan    

Fase farmasetika yang 
dilalui 

  

Kecepatan sampai di darah   

Kerja obat lokal/sistemik?   

Penandaan khusus di label   

Jenis sediaan (sirop 
biasa/sirop kering) 

  

Sifat homogenitas dosis 
penggunaan 

  

Kode bentuk sediaan   

Stabilitas    
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KEUNTUNGAN BENTUK SUSPENSI 

Dampak Penjelasan  

DARI SIFAT ZAT AKTIF YANG TIDAK LARUT 

Stabilitas kimia  

Rasa obat  

Kerja obat  

Jika diberikan i.m.  

DARI BENTUK SEDIAAN BERUPA CAIRAN 

BA dibandingkan 
sediaan padat 

 

Pasien   

 

KELEMAHAN BENTUK SUSPENSI 

Dampak Penjelasan  

Stabilitas FISIKA  

Dosis pemakaian  
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TAHAP PENEMUAN OBAT S/D PEMBUATAN OBAT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model 

Promkes 

HANDAY

ANI 

 

 

STUDI 
PREFORMULA

SI 

D 

& 

 

R 

TRIAL 
FORMULAS 

SCALE LAB 

Gambar 3 Tahap Penemuan s.d Pembuatan Obat 

TRIAL 
FORMULA 

SCALE PILOT 

 

PENGEMBANGAN OBAT 

STUDI 

KELAYAKAN 

Obat baru 

Obat dilindungi 

paten 

PENEMUAN OBAT BARU 

Obat Generik 

OGM/OGB 

Obat copy 

PENGEMBAN
GAN MA/ 

KEMASAN 

UJI 

STABILITAS 

UJI EKIVALEN 
BIO EQUIV 

THERAUP EQUIV 

PRA/REGISTRASI OBAT 

PEMBUATAN OBAT 

SUPLY BA / 

BK DARI 

PEMASOK 

PENIMBANGAN  PENCAMPUR

AN 

QA 

PRODUK 
ANTARA 

OBAT 
JADI 

PRODUKSI/ QC PENGEMASAN  

PENGOLAHAN 

KEMAS 

PRIMER 

KEMAS 

SEKUNDER 

DISTRIBUSI PBF 

BPOM 

PPOJ/KOMNAS NIE 
NO REG 

N 

DOKUMEN 
REG 

N 

GUDANG 

BAHAN 

CPOB 

UJI PRAKLINIS  KLINIS, 20 TAHUN PHARM EQUIV 
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SYARAT DOBAT COPY (OBAT GENERIK)   

PHARMACEUTICAL EQUIVALENT DENGAN INOVATOR 

CONTOH SUSPENSI INOVATOR: ………………………………………………………………. 

Parameter yang harus 
Equrivalen 

SEDIAAN 
INOVATOR 

  SEDIAAN COPY 

  
 
 

 

  
 
 

 

  
 
 

 

  

 

 

 

  
 
 

 

PHARMACEUTICAL EQUIVALENT  BIOEQUIVALENT  THERAPEUTICAL EQUIVALENT 

4 PARAMETER  POKOK PADA UJI BIO EQUIVALENT  

Parameter yang harus 
Equrivalen 

Penjelasan 
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PERTIMBANGAN FARMAKOKINETIK 

 

Gambar: SISTEM PEREDARAN DARAH 
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SKEMA KINETIIKA OBAT 
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TAHAP PENGEMBANGAN OBAT BARU 
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CALON  

OBAT  GENERIK BARU 



8 

 

 

 



9 

 

Tabel kondisi uji STABILITAS 

 

Indonesia termasuk dalam Zona ………………………. 
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JENIS SUSPENSI MENURUT FI V HAL ………… 

Jenis  Penjelasan dan Contoh 

  
 
 

  
 
 

  
 
 

  

 

 

  
 
 

  
 
 

 

2 CARA PENULISAN SUSPENSI MENURUT FI V HAL ………… 

Cara penulisan Contoh 
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SIFAT OBAT YANG DIHARAPKAN 

Uraian  Penjelasan 

SIFAT UMUM OBAT 

Efficacy (Pasien)  
 
 
 
 

Safety (Pasien)  
 
 
 
 

Quality (Produk)  
 
 
 
 
 

SIFAT KHUSUS SUSPENSI YANG BAIK 

Ketika dikocok  

 

 

Setelah pengocokkan 
dihentikan 

 
 
 
 

Ketika dituang ke sendok 
takar 
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KARAKTERISTIK SUSPENSI 

Uraian  Penjelasan 

Campuran o Homogen 
o Heterogen  

Berupa disperse o Molekuler  
o Koloid  
o Kasar  

Yang terdiri dari 2 fase 1. Fase padat yang terdispersi (fase 
diskontinyu) 
 

2. … 
 

Sifat fase padat tersebut jika 
dibiarkan akan terjadi (a) 

 
 

Bentuk (a) yang terbentuk 
dengan ikatan (b) 

o Longgar 

o Kuat  

Dengan sedikit pengocokkan 
diharapkan (a) akan segera 

o Terlarut 
o Terdispersi  

Adanya bentuk padatan 
HALUS yang terdispersi ini 
menyebabkan timbulnya 
sifat… pada sediaan 
suspense 

1. Flokulasi 
 

2. … 
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BEDA FLOKULASI DAN DEFLOKULASI 

Uraian  FLOKULASI   DEFLOKULASI    

Asal kata Flokul, artinya: 
o Partikel halus 
o Gumpalan atau 

gabungan partikel 

 Deflokul, artinya: 
o Partikel halus 
o Gumpalan  

Laju mengendapnya o Cepat 
o lambat 

o cepat  
o lambat  

Terbentuk endapan o longgar 
o kuat berupa cake 

o longgar 
o kuat (cake) 

Terbentuk cairan 
supernatant (a) 

o jernih 
o keruh 

o jernih 
o keruh 

Secara estetika, 
keadaan (a) ini 

o menarik 
o tidak menarik 

o menarik 
o tidak menarik 

JIka didispersikan 
kembali 

o mudah 

o sukar 

o mudah 

o sukar 

Untuk memecah 
flokul, digunakan (b) 

o flokulan 
o deflukan 

Jenis dari (b) 1. … 
 

2. … 
 

3. … 
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PROGRAM STUDI SARJANA FARMASI 
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS ANDALAS  
DOSEN: Dr. SYOFYAN, M.Farm, Apt 

 
C. IDENTITAS PRIBADI 

Nama  Kelas  

No. BP  Kelompok  

 

D. UMUM  

Pertemuan Ke  

Hari/Tanggal  

Topik Formulasi Suspensi 

 

TEORI TERKAIT SUSPENSI 

1. Pembuatan sediaan suspensi diawali dengan menggerus zat aktif 

sesuai ukuran yang ditetapkan. Penggerusan partikel berarti 

mengurangi ukuran partikel sehinnga meningkatkan luas permukaan 

total dari partikel tersebut. Jelaskan secara matematis untuk 

membuktikan bahwa semakin kecil ukuran partikel semakin besar luas 

permukaan partikel tersebut 
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2. Peningkatan ukuran partikel menyebabkan energi bebas permukaan 

(EBP) yang dimiliki oleh partikel tersebut semakin besar. EBP yang 

besar inilah yang menyebabkan system menjadi tidak stabil secara 

termodinamika. Untuk itu, system cenderung menuju ke bentuk yang 

lebih stabil. Jelaskan bagaimana cara system untuk menuju ke 

keadaan yang stabil tersebut 

 

 

3. Bagaimana pendapat saudara dengan terjadinya agregasi dari partikel 

suspensi dalam bentuk flokul atau cake? Bagaimana cara mengatasi 

fenomena ini untuk menghasilkan suspensi yang stabil, jika 

menggunakan persamaan ∆W = Ɣ ∆A dimana W = EBP, Ɣ = tegangan 

antarmuka, ∆A = luas permukaan 
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4. Sifat alir suspense yang baik mengikuti hukun thiksotropik. Jelaskan 
makna dari kurva di bawah ini. 
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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KARAKTERISTIK SUSPENSI 

Uraian  Penjelasan 

Pertimbangan 1. Sifat padatan halus dalam medium cair 
2. Adanya pengendapan dari padatan tersebut 

Faktor yang 
sangat 
menentukan 
dalam 
formulasinya 

1. … 

Suspending 

media

Solid 

particles Hydrophilic can be 

dispersed easily 

Difficult to disperse and 

float on the surface due to 

hydrophobic surface or 

entrapped air 

Suspending 

media

Solid 

particles Hydrophilic can be 

dispersed easily 

Difficult to disperse and 

float on the surface due to 

hydrophobic surface or 

entrapped air  

2. … 
JIka terlalu besar, menyebakan terjadi… 
 
JIka terlalu kecil, menyebabkan terjadi…. 
 
 

3. .. 

v =
d2 (p1-p2) g

18 
v =

d2 (p1-p2) g

18 
 

Faktor yang sangat menentukan untuk memperoleh laju pengendapan 
partikel yang kecil adalah… 
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4. … 
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5. Flokulasi dan Deflokulasi 
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PENYUSUNAN FORMULA  SUSPENSI  

Pertimbangan Zat Tambahan Contoh  

Berdasarkan karakteristik Suspensi (stabilitas fisik) 

(1)   
 
 

(3)   
 
 

(4,5)   
 
 

Untuk meningkatkan stabilitas kimia  

   

   

   

   

Membantu meningkatan kelarutan zat 
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Meningkatakan penampilan (organoleptis) 
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SUSPENSI IBUPROFEN 
Composition – Each 5 ml of the suspension contained 100 mg Ibuprofen  
Volume of suspension – 60 ml (57 – 63 ml)  
Appearance – Pink coloured viscous suspension  
Odour – Pineapple flavoured  
Viscosity – 610 – 680mPas  
pH – 3.5 – 5.0  
Assay – 95.0 – 105.0%  
Storage conditions – Store below 30°C. 

Batch size: 1000 liter 

Formula: 

 

Sebutkan fungsi dari masing-masing zat dari formula diatas  
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METODE PEMBUATAN 

1. … 

2. …. 

3. Kombinasi 1 dan 2 

Particles

Addition of wetting agent and dispersion medium

Uniform dispersion of deflocculated particles

A

Incorporation of

structured vehicle

Deflocculated suspension 

in structured vehicle 

as final product

B C

Addition of 

flocculating agent

Flocculated suspension

as final product

Addition of 

flocculating agent

Flocculated suspension 

Incorporation of

structured vehicle

Flocculated suspension 

in structured vehicle as

final product
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Mixing Procedure 

 

About 300 litres of purified water was added to the process vessel. The sucrose and 

saccharin sodium are added under stirring. The parabens are dissolved with the 

ethanol 96% and the xanthan gum suspended in the alcoholic solution. This 

wasadded to the bulk preparation whiles stirring. The colloidal silicon dioxide was 

moistened with water and milled once through the colloid mill. This was added to 

the bulk preparation. The propylene glycol was added. The ibuprofen powder, 

polysorbate 80, dimethypolysiloxane emulsion and about 60 litres of purified water 

are premixed together. The resultant mixture was milled in the colloid mill for about 

20minutes and added to the bulk preparation. The amaranth was dissolved and 

added to the bulk suspension. The pineapple flavour was added and the volume 

adjusted to 1000 litres with purified water. The product was logged for quality 

control analysis. 

 

Dari uraian prosedur di atas, jelaskan: 

1. Alat-alat yang digunakan 

2. Jenis air yang digunakan 

3. Prinsip dasar pembuatan suspensi 
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DOSEN: Dr. SYOFYAN, M.Farm, Apt 

 
E. IDENTITAS PRIBADI 

Nama  Kelas  

No. BP  Kelompok  

 

F. UMUM  

Pertemuan Ke  

Hari/Tanggal  

Topik Evaluasi Suspensi 
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EVALUASI SEDIAAN 

 

1. Pengukuran ukuran partikel 

1) Siapkan mikroskop, pasang mikrometer okuler dan mikrometer kaca objek 

pada tempatnya.  

2) Lakukan kalibrasi mikrometer okuler terhadap mikrometer objek dengan 

perbesaran yang akan digunakan, misalnya perbesaran 10 x 10 (100 x). Pada 

tahap ini, putar mikrometer okuler dan geser posisi mikrometer kaca objek 

hingga didapatkan posisi yang berhimpit antara garis-garis pada mikrometer 

okuler dan mikrometer kaca objek. Tentukan berapa garis pada mikrometer 

okuler yang berhimpit (superimpose) dengan garis pada mikrometer kaca 

objek.  

 
Kalibrasi dilakukan dengan menhitung jumlah garis yang berhimpit. Pada 

contoh gambar di atas, jumlah total garis pada mikrometer okuler (eyepiece 

lines, disebut X) adalah dari 21 hingga 59 atau 38 garis skala. Jarak garis 

pertama hingga garis akhir pada kaca mikrometer objek (calibration slide 

lines, disebut Y) adalah 10 garis skala. Dengan begitu, dapat dikatakan: 

38 skala pada mikrometer okuler ~ 10 garis skala kaca mikrometer objek. 

1 skala pada mikrometer okuler ~ (10/38) x 10μm = 2.63 μm 

 

1 skala pada mikrometer okuler = (Y/X) x 10 μm 

3) Siapkan sampel pada kaca objek yang lain. 

4) Lepas mikrometer kaca objek, hati-hati jangan mengubah tinggi tabung 

mikroskop. 

5) Tempatkan kaca objek yang sudah berisi dengan sampel pada tempatnya. 

6) Silakan cari partikel yang akan diukur, ukur ukuran partikel dengan skala 

pada mikrometer okuler. 

7) Hitung ukuran sesungguhnya partikel yang diukur. 

http://3.bp.blogspot.com/_eX5d-7I4JH4/TShZvbprAKI/AAAAAAAAAUk/xGk8Q9rJ4HY/s1600/micrometer_scope_calibration3c.gif
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2. Volume sedimentasi 

 
 

 

Berapa nilai F nya? 

 

3. Uji Disolusi  
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4. Keseragaman sediaan 
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5. Penetapan Kadar 

Pembuatan larutan uji  

Langkah Pengamatan   Hasil akhir 

 

Labu kosong 
Labu + sampel 
Bobot sampel  

 Bobot jenis = 

 

Volume =   Konsentasi = 

 

-  Konsentrasi = 
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6. Viskositas 
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7. Penetapan pH 
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8. Volume terpindahkan 
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KAPASITAS PENETRALAN ASAM 
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31 

 

Buatlah contoh perhitungan KPA tersebut. 

Catatan: 
BE = [berat molekul (g/mol)] / [ekuivalen/mol] 
Berat ekuivalen (dalam g/Eq) = [gram/liter] / [ekuivalen/liter 
Berat ekuivalen (dalam mg/mEq) =  [miligram/liter] / [miliEq/liter] 
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G. IDENTITAS PRIBADI 

Nama  Kelas  

No. BP  Kelompok  

 

H. UMUM  

Pertemuan Ke  

Hari/Tanggal  

Topik Emulsi 

 

 
 
 
 
 
 
 
 



Perbedaan SEDIAAN EMULSI (MAKKROEMULSI) dan MIKROEMULSI 

Uraian  EMULSI (MAKROEMULSI) MIKROMEMULSI 

Ukuran   

Komponen penyusun   

Stabilizer   

Cara terbentuknya sediaan    

Stabiitas (termodinamika)   

Wujud zat aktif   

Tampilan organoleptis   

Viskositas   

Tipe yang dihasilkan   

Tujuan/alasan dibuatnya 
sediaan 

  

Optical isotropy   

Tegangan antarmuka   

Mikrostruktur   

Fase   
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KEUNTUNGAN DAN KELEMAHAN BENTUK EMULSI 

Dampak Penjelasan  

KEUNTUNGAN (karena adanya fase minyak) 

  

  

  

  

KELEMAHAN (stabilitas fisik) 
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JENIS/TYPE EMULSI (FI V Hal…….) 

Jenis /Type  Penjelasan dan Contoh 

  
 

  
 

  
 

  

 

 

CARA PENENTUAN TYPE EMULSI 

 

 

Dari 2 gambar di atas: 

1. Apa metode yang digunakan untuk menentukan type emulsi? 

2. Apa type emulsi 2 sediaan di atas? 

3. Sebutkan metode lain dalam penentuan type emulsi 
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Perbedaan TYPE O/W DENGAN W/O 

Uraian  TYPE O/W TYPE W/O 

Komponen fase continyu 
dan diskontinyu 

  

Mudah/sulit 
tercuci/dihilangkan dari kulit 

  

Jika digunakan untuk topikal 
atau eksternal maka 
fungsinya sebagai 

  

Sifat kelarutan yang cocok 
untuk zat yang digunakan  

  

Cocok untuk tujuan 
penggunaan internal atau 
external? 

  

JIka dilakukan uji 
konduktivitas listrik, 
bagaimana hasilnya? 
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SIFAT OBAT YANG DIHARAPKAN 

Uraian  Penjelasan 

SIFAT UMUM OBAT 

Efficacy (Pasien)  
 
 
 
 

Safety (Pasien)  
 
 
 
 

Quality (Produk)  
 
 
 
 
 

SIFAT KHUSUS EMULSI YANG BAIK 

Ketika dikocok  

 

 

Setelah pengocokkan 
dihentikan 

 
 
 
 

Ketika dituang ke sendok 
takar 
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KARAKTERISTIK EMULSI 

Uraian  Penjelasan 

Campuran o Homogen 
o Heterogen  

Berupa disperse o Molekuler  
o Koloid  
o Kasar  

Yang terdiri dari 2 fase 3. … 
 

4. … 
 

Kedua fase disatukan oleh 
zat ketiga yang disebut… 

 

Zat tambahan yang mesti 
ada 

1. … 
2. … 
3. … 
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KONSEP STABILITAS EMULSI 

 

 

Berdasarkan gambar di atas, maka agar droplet tidak bergabung (koalisi), maka 

perlu EMULGATOR yang akan membantu emulsifikasi, yaitu dengan teori sebagai 

berikut: 

1. Gambar 1: ∆ F atau ∆W sering tinggi karena ukurang droplet yang sangat 

halus (∆A yang tinggi) .  Agar diperoleh ∆F yang rendah, untuk itu perlu 

dilakukan…………….. 

2. Gambar 2: Juga dilakukan pencegahan terbentuiknya koalisi yaitu dengan 

pembentukan lapisan yaitu: 

a. …. 
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b. …. 

                              

 

KLASIFIKASI EMULGATOR 

Jenis  Penjelasan dan Contoh 

Sintetik o Membentuk film monomolekuler 

 
o Contoh: (anionic, kationik, nonionik) 

 
 
 
 

Semi sintetik dan alam o Membentuk film multimolekuler  
o Contoh: (hidrokoloid) 

 
  
 
 

Padatan halus o Membentuk film padatan  
o Contoh: 
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PENYUSUNAN FORMULA  EMULSI 

Pertimbangan Zat Tambahan Contoh  

Berdasarkan karakteristik Suspensi (stabilitas fisik) 

   
 
 

   
 
 

Untuk meningkatkan stabilitas kimia  

   

   

Meningkatakan penampilan (organoleptis) 
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METODE HLB 

1. Diketahui nilai HLB surfaktan A dan B masing-masing adalah 12 dan 6. 
Berapa perbandingan antara kedua surfaktan ( A : B) yang digunakan 
untuk menghasilkan suatu campuran surfaktan dengan nilai HLB 6? 

 
 
 
 
 
 

2. Jika surfaktan A dan B masing-masing mempunyai nilai HLB 10 dan 4,  
berapakah nilai HLB campuran yang dihasilkan jika 1 bagian surfaktan A 
ditambahkan ke dalam 2 bagian surfaktan B? 
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KETIDAKSTABILAN FISIK EMULSI 

 

Tunjukkan bentuk ketidakstabilan emulsi pada gambar di atas 

Bentuk lainnya: Creaming, inversi fase 

Jelaskan makna gambar A s/d D dibawah ini 
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PEMBUATAN EMULSI 

Prinsip pembuatan emulsi: 

1. Memecah fase internal menjadi ………………………….. dengan pemberian 

ENERGI 

2. Menstabilkannya dengan ……………………………………… 

 

 

BEDA METODE GOM BASAH DAN KERING (PEMBUATAN EMULSI SKALA LAB) 

Uraian  GOM BASAH GOM KERING 

Istilah lainnya   

Perbandingan M:G:A   

Cara pencampuan MGA 
untuk pembentukan emulsi 
primer 

 
 
 
 
 

 

Cara penambahan sisa air 
setelah emulsi primer 
terbentuk 
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PEMBUATAN EMULSI SKALA BESAR 

Prinsip: diperlukan ENERGI untuk memecah fase internal yang diperoleh melalui 

PANAS dan pengadukan (AGITASI). 

Panas menhasilkan energy kecil, seperti emulsifikasi dengan teknik pengauapan 

atau teknik infersi fase 

Untuk energy yang besar, diperoleh dari pengadukan (agitasi) menggunakan 

ALAT seperti ultrasionifier, colloidal mill, Homogenizer, mechanical stirrer, dll 

 

Sistem emulsi dipakai pada sediaan topical seperti krim. Prinsip pembuatannya 

adalah: 

Fase minyak dipanaskan pada suhu tinggi seperti 60 ‘C 

Fase air juga dipanaskan pada suhu yang sama 

Selagi panas tersebut, fase …………………. ditambahkan ke fase 

…………………………….. dan dibiarkan hingga ………………………. 

 

EVALUASI EMULSI 

Evaluasi yang dilakukan berikut, tentukan nama alatnya: 

1. Penentuan ukuran partikel  

2. Penentuan viskositas  

3. Penentuan pemisahan fase  

4. Penentuan sifat elektroporesis  

Salah satu cara uji stabilitas fisik emulsi adalah dengan metode FREEZE AND THAW 

Jelaskan metode tersebut. 
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MIKROEMULSI 

 

Komponennya: 

• Zat padat hidrofobik (sukar larut) 
• Surfaktan seperti tween 

• Kosolven seperti propilenglikol 
• Kosurfaktan seperti etanol 
• Stabilizer seperti turunan pati 
• Fase minyak seperti isopropil miristat, benzil benzoat 

 

Prinsip pengerjaan: 

• Pengadukan pada kecepatan tinggi 
• Suhu di atas suhu kamar seperti 30-50’C 

• Zat padat dilarutkan dengan pekarutnya (kosurfaktan) kemudian 
didispersikan dalam fase minyak  dimasukkan ke fase air dengan 
pengadukan menggunakan homogenizer berkecepatan tinggi  
terbentuk mikroemulsi jernih dan transparan 
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Metode Pembuatan 

1. Titrasi fase 

 

 

Tentukan komponen dari campuran pada titik A, B dan C di atas 

2. Inversi fase dengan metode PIT 

 

 

C 

A 

B 


